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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Penelitian dilaksanakan di desa Sukamaju dan sekitarnya, Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat ini menggunakan pengindraan jarak jauh dalam tahap pengolahan data. Hal 

mengenai latar belakang, tujuan dan maksud, perumusan masalah, serta daerah 

ketersampaian studi wilayah. 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi lapangan seperti kemiringan lereng serta ketinggian topografi menjadi alasan 

dilakukannya penelitian ini. Pemetaan geologi yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

daerah penelitian memiliki satuan batuan dengan litologi batupasir, batulempung, batu 

gamping, dan batu konglomerat dengan umur batuan tersier sampai dengan kuarter. 

Terdapat sebaran titik longsoran batuan atau pergerakan massa tanah pada daerah telitian 

pemetaan yang sudah dilakukan (Noufaldy, 2022) 

Peristiwa pergerakan longsor diakibatkan oleh beberapa faktor yang terjadi seperti 

contoh kemiringan lereng, jenis vegetasi pada sekitaran daerah tersebut, dan stuktur 

geologi daerah penelitian. Penyebab longsoran tersebut menjadi parameter untuk 

dilakukannya observasi lapangan dan juga menganalisa pengindraan jauh berupa 

parameter NDVI dan Relief Diversity. Peta rawan longsor merupakan hasil akhir dari 

penelitian ini. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini memiliki maksud dan tujuan untuk mengidentifikasi penyebab 

pergerakan tanah dan ketidakstabilan lereng di daerah penelitian. Penelitian ini memiliki 

3 maksud dan tujuan, yaitu : 

1. Menganalisa nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan nilai 

Relief Diversity 

2. Menganalisa hubungan nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan 

nilai Relief Diversity yang dikaitkan dengan lereng dan kebencanaan longsor 

3. Mengklasifikasi kerawanan bencana longsor dan mitigasi bencana 
 

1.3 Rumusan Masalah 

Terdapat rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana interpretasi antara nilai Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI) dengan nilai Relief Diversity ? 

2. Bagaimana hubungan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan Relief 

Diversity dan kaitannya dengan tingkat kerawanan bencana longsor daerah 

penelitian? 

3. Bagaimana langkah paling efisien dalam memitigasi bencana longsor daerah 

penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan terkait dengan permasalahan 

yang akan diangkat dengan batasan wilayah studi yang meliputi wilayah Sukamaju, 
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Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini meliputi pengecekan lapangan, 

pemetaan jarak jauh dengan data drone pengolahan data dengan program perhitungan. 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Wilayah studi terletak di Desa Lebakwangi, Kecamatan Sukamaju, Kabupaten 

Bogor, Provinsi Jawa Barat (Gambar 1.1). Daerah penelitian meliputi area seluas 81 

kilometer persegi, berada sekitar 20 kilometer sebelah barat kota Bogor dan berada pada 

ketinggian 200-300 meter di atas permukaan laut. Dengan menggunakan kendaraan jalur 

darat, dapat ditempuh kurang lebih 1 jam dengan mobil dari kota Bogor. Letak geografis 

daerah penelitian adalah 106o 30'09" – 106o 35'00" Lintang Selatan dan 6o 31'07" – 6o 

35'60" Bujur Timur. 

Ada dua jalur untuk mencapai wilayah studi dari kota Palembang, yaitu: jalur udara 

dan darat. Rute yang dilalui menggunakan bus dari Kota Palembang, Terminal Alang- 

Alang Lebar, 657 km SE, memakan waktu kurang lebih ± 1 hari. Berbeda jika 

menggunakan penerbangan dapat ditempuh dengan menaiki pesawat dari Bandara Sultan 

Mahmud Badarudin II Palembang menuju Bandara Soekarno Hatta di Jakarta ± 1 jam 

perjalanan, setelah itu perjalanan dilanjutkan dari pusat kota Jakarta sepanjang Damri 54 

km barat daya menuju Kota Bogor. ± 55 menit berkendara. 

Gambar 1. Lokasi daerah penelitian. (Sumber : Badan Geospasial Indonesia) 
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